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PENGGUNAAN KITOSAN DARI LIMBAH CANGKANG
BEKICOT (ACATHINA FULICA) SEBAGAI BIOKOAGULAN
DALAM PENGOLAHAN AIR TERPRODUKSI

¢ 0 , minyak dan
lemak sert; rga ‘ erusak lingkungan
( i mengetahui

air terproduksi
Bhakin membaik
OD dan pH air.
ahapan metode
I menggunakan
n larutan NaOH
angkang bekicot
pasetilasi dengan
jatulproses koagulasi-
s ! o bekicot dapat

menurunkan baBgraj ian yang FFandygrease dari proses
sebelum jar-tes pada penambahan

dengan mel
Pada penel
penelitian yz
Kitosan cang

konsentrasi 1 gra ( gra & gy yang awalnya 8,69
NTU turun menjad ) 110 kitosan, 2 gram; 2,58
NTU, 3 gram; 2,51 gmend yang semulanya 325,9
mg/L turun menjadi pada 8an 190,3 mg/L, 2 gram; 185,7

mg/L, 3gram; 181,8mg/L, kermd
9,52 setelah penambahan 1 gram KitoSe
8,01.

Orun hingga 8,97, 2 gram; 8,20, 3 gram;

Kata kunci: Air terproduksi, Cangkang bekicot, Kitosan, Biokoakulan, Jar-test.
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THE USE OF CHITOSAN FROM SNAIL SHELL WASTE
(ACATHINA FULICA) AS ABIOCOAGULANT IN THE

environment if
e, turbidity, and
d the stages of
used snail shell
aOH, 50% and
8'is divided into 4,

aswell as i
no treatmen
COD and
the research
chitosan wh

tion process using
3 ts carried out. Oil
and grease from tfie : : Ecreased to <5 mg/L
at the addition of : jillid ity which was initially

gram; 185,7 mg/L, 3 grams; 181.8 eh the Power of Hydrogen (pH) whose
initial value was 9.52 after the addition of 1 gram of chitosan decreased up to
97,2 grams; 8.20, 3grams; 8.01.

Keywords: Produced water, snail shells, chitosan, Biocoagulants, Jar-test
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATARBELA

mencapai

merupakan

Air t aan bersamaan
dengan minyak#dan gas | clald lsuaty” sUme ksiWAir terproduksi
terbentuk secara™ala ; ) 0 ] 2 adlan dari stimulasi
atau operasi ” i disebabkan air

Metode yang digunakan untt anggulangi air terproduksi diantaranya
adalah pengolahan secara fisik, kimia dan biologi, pengolahan limbah cair secara
kimia dilakukan dengan koagulasi-flokulasi (Mashitah et al., 2017). Koagulasi
adalah penggumpalan partikel-partikel kecil menggunakan zat koagulan. Adapun
flokulasi membentuk flok-flok hasil koagulasi menjadi lebih besar dengan agitasi
lambat, sehingga mudah melakukan pengendapan (Laili & Fitri, 2016) yang
dimana menggunakan cangkang bekicot sebagai biokoagulan. Cangkang bekicot
yang mempunyai kandungan kitin mengandung zat kitin sekitar 70% - 80%

kemudian dijadikan kitosan. Kitosan (2-asetamida-deoksi-a-D-glukosa) yang

1
Universitas Islam Riau
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mana memiliki gugus amina bebas yang membuat polimer ini bersifat polikationik
yang dapat mengolah limbah cair (Savant dkk., 2000) didalam (Kusumaningsih Et
Al., 2004).

Penulis memilih

itosan dari cangkang bekicot pertujuan untuk mengurangi

m“‘ Q mmenghasilkan

%

enelitian ini
diharapka air dengan

demikian

EL.‘,_
.
>
o]
D
>
@
=
QD
=

belum per

1.2 TUJU
Melak

menggunaka

jar-test dengan

getahui tingkat

TRANNN

keberhasilan : c A ” angkang bekicot
(Acathina fuliga ﬁg engolahan_ ajs C esllai baku mutu air

bermanfaat untuk lingkungan sekitar Tapangan produksi minyak, dan mengurangi

pencemaran yang dihasilkan dari kegiatan produksi sumur minyak.

1.4 BATASAN MASALAH

Untuk mendapatkan hasil yang lebih terarah dan tidak menyimpang dari
tujuan yang dimaksud maka dalam penulisan hanya membatasi pada beberapa hal
yang menyangkut tentang penggunaan kitosan dari cangkang bekicot pada

pengolahan limbah air formasi terproduksi pada sumur produksi minyak.

Universitas Islam Riau
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Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data uji laboratorium maka
penelitian ini hanya dibatasi pada beberapa hal yang mengenai:

1. Biokoagulan berasal dari kitosan cangkang bekicot (Acathina fulica).

2. Air terproduksi

ang digunakan berasal dari wash tank pada Gathering

=
o
wn
j})
>
o
<)
=

veRld

‘\\\\‘\\\\
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

dihancurkan hingga menjadi partikél*yang lebih kecil. Kemudian dilakukan
pengayakan agar memperoleh ukuran partikel yang seragam. Arang dengan
partikel seragam dimasukan oven selama 1 jam, sehingga air yang terkandung
menurun.

Penelitian (Sinardi, 2013) untuk pemurnian kitin memiliki 3 tahap yaitu
deproteinasi, demineralisasi, dan deasetilasi.

Penelitian (VictorMet al., 2016) mengatakan Pembuatan kitosan dilakukan

melalui proses deasetilasi kitin dengan penambahan NaOH 50% dengan

Universitas Islam Riau



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

perbandingan 10:1 dan memanaskannya dengan suhu 95°C selama 120 menit.
Setelah dingin kemudian saring dan menetralkannya dengan aquades dan padatan
tersebut keringkan dalam oven dengan suhu 90°C selama 3 kali dalam 8 jam.

Pada penelitian sebelumnya dimana arang aktif yang terbuat dari cangkang

menggunakan

nan Fe dan Zn

Hasil Pengujian
No Nama Sa Fe (Besi) | Zn (seng)
- .
1 X (Sampel awal) 0.270 0.013
2 | A (konsentrasi 5) mg/L 500 ml. 0,125 0,013
3 | B (konsentrasi 10) mg/L 500 ml. 0,048 0,002
4 | C (konsentrasi 15) mg/L 500 ml. 0,042 0,002

Sumber: (Santoso & Putro, 2020)

Universitas Islam Riau
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Dan pada penelitian (Victor M et al., 2016) menggunakan empat variasi
massa kitosan yaitu 1 gram, 3 gram, 6 gram dan 9 gram dan sampel limbah cair

sebanyak 600 ml.

g
Lt
“

71,04%

89,58%

seperti kulit siput Ja élfal. 2012; Hargono et al.
2008), dan bekicot (AcCe a fu Stmatingsih et al. 2004) yang dapat
digunakan sebagai sumber pe -
menurunkan kadar COD, TSS, dan
industry farmasi masing-masing sebesar 55,63%; 55,19%; dan 64,73% pada

san. Kitosan biokoagulan mampu

ekeruhan pada pengolahan limbah cair

kecepatan pengadukan cepat 150 rpm dengtan konsentrasi 200 mg/L. (Ainurrofig,
Mohammad Naffah; Purwono; Hadiwidodo, 2017).

Universitas Islam Riau
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Tabel 2.4 Pengujian Laboratorium setelah dilakukan pengolahan Air Limbah

Limbah Cair Industri Farmasi.

No Sampel limbah cair | Konsentrasi yang | Parameter yang Efisiensi
digunakan penurunan
1 55,63 %

55,19 %

jeruk pur

lapangan n demulsifier
organik ya mliki kandungan
asam sitrat dan 1 ml.Suhu

diproduksikan (Erfando et al., pduced water mengandung zat kimia
berbahaya dan unsur lainnya yang terkandung dalam minyak dan gas bumi.
Produced water dihasilkan dari air formasi dan air garam. Air formasi merupakan
air yang terproduksi pada saat air garam yang tercampur hidrokarbon mencapai
permukaan. Air garam dihasilkan melalui aliran fluida, aliran di dalam zona
hidrokarbon, aliran di bawah atau di atas zona hidrokarbon dan bahan tambahan
yang diinjeksikan yang merupakan hasil dari kegiatan produksi. Pemanfaatan dan
pembuangan produced water yang belum diolah dan banyak mengandung bahan

berbahaya dapat mengganggu keseimbangan lingkungan. Karakteristik air

Universitas Islam Riau
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terproduksi harus diketahui agar ditemukan cara yang tepat untuk mengurangi

kadar bahan berbahaya di dalam air tersebut sebelum dibuang (Tiana, 2015).

2.2.1 Karakteristik Air Terproduk3|

semua hidrokarbon, jadi hamp

ng pada kedalaman,

O@‘

pada proses

utama dari

Oruh minyak terdispersi di dalam air.

Jumlah dari minyak yang terlarut dan tersuspensi di dalam air terproduksi

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya:

Komposisi minyak.
pH, salinitas, jumlah padatan terlarut dan suhu.
Perbandingan minyak dan air.

Jenis bahan kimia yang digunakan pada kilang minyak.
Jenis dan jumlah dari senyawa penstabil.

Universitas Islam Riau
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Senyawa organik yang biasanya ditemukan terlarut dalam air terproduksi
adalah asam fosfat dan asam propanoat. pH dan temperatur meningkatkan
kelarutan senyawa organik di dalam air terproduksi, sedangkan tekanan hanya
berpengaruh kecil g

ada kelarutan ini. Banyaknya minyak terlarut di dalam air

k dan tahap

ahan (Andarani

Gambar 2.1 Water Treating Plant (WTP) PT. Grivindo Biotekno Indonesia

Universitas Islam Riau
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2.3 MECHANICAL FLOATATION UNIT
Mechanical Floatation Unit yaitu mekanisme sebelum dilakukannya tahap
lanjut yaitu penyaringan, MFU digunakan guna memisahkan minyak dan padatan-

padatan yang kotor dari_air dengan melakukan proses agitasi, dimana penambahan

zat-zat kimia, sehirigg ‘ padatan “ﬁ pat naik kepermukaan
air, kemugi ‘ - “E@%‘ﬁ‘ 9@. )

MFU akantdil3 an bhaha a
gumpala _pit
digerakka ﬁ Mo o}:,’ agita S : “; uk pada saat

proses floa ﬂ 4’ ipat mengikat
minyak ata ﬂ-1 pga air mudah

Pada tahap

a2 flok atau

ana agitator

dipisahkan

Water Meter

Gambar 2.2 Skema (WWTP)

Universitas Islam Riau
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2.4 CANGKANG BEKICOT (ACHATINA FULLICA)
Bekicot (Achatina fullica) dibedakan menjadi beberapa bagian menurut
jenisnya, yakni; Achatina variegata, Achatina fullica, Helix pomatia dan Helix

aspersa. Sedangkan pertama kali yang ditemukan di Indonesia hanya dua jenis. Di

esar 7,4 persen per

g\
< “\\\\“ .h

Gambar 2.3 Achatina fullica (S 1942)

Sama seperti kelas Gatropoda lainnya, cangkang bekicot tersusun dari
senyawa kalsium karbonat yang mencapai 89-99% (Dharma, 1988). Cangkang
bekicot (Achatina fullica) mengandung zat kitin sekitar 70% - 80% sedangkan
dalam udang terdapat Kitin sebanyak 15% - 20% dan rajungan 20% - 30%.

Penelitian tentang kitosan dari cangkang bekicot pernah dilakukan oleh

Universitas Islam Riau
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Kusumaningsih et al (2004) diperoleh kadar air 3,265% dan derajat deasetilasi
74,78-77,99% (Sari Wahyu Waryani et al., 2015).
Tabel 2.5 Komposisi yang terkandung pada cangkang bekicot

Kandungan Kandungan

ineral seperti

25 KITO

plisakarida kitin
yang didapa enjadi molekul
yang larut da p 11 ino) yang disebut

kimia antara lain, sebagai KO@ #Mm pengolahan limbah air, bahan
pelembab, pelapis benih yang akan ditanam, adsorben ion logam, bidang farmasi,

pelarut lemak, dan pengawet makanan (Purnavita & Rahayu, 2007).

2.6 JAR-TEST
Jar-test adalah suatu rangkaian test untuk mengevaluasi proses-proses
dimana yaitu koagulasi dan flokulasi serta menentukan dosis pemakaian bahan

yang ingin digunakan.

Universitas Islam Riau
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ﬁO"

| I~
-~ - -&\-ﬁ h1.
Al ! |

' 4
P

g

| -

Pada tuhkan bahan
kimia terte Am air atau air
limbah ya apat dilakukan
sembarang, ﬂi‘ cocok, jar test
bertujuan all, mengevaluasi
koagulan d ﬂ gin digunakan.
2.7 KOAG

Memproses pengolahan
air limbah. Beb Si_seCara biologis, filtrasi
dan sendimentas pses koagulasi sangat

organik dan padatan tersuspen
dalam air limbah (Rahmadini et al., 2016).

Koagulasi yaitu destabilisasi koloid dan partikel dalam air dengan

dapat juga menghilangkan warna

menggunakan bahan kimia (koagulan) yang membantu pembentukan inti
gumpalan (presipitat) (Hendrianti et al., 2013). Menurut (Rahimah et al., 2016).
Koagulasi adalah proses pencampuan koagulan yang mana pengadukan dilakukan
dengan kecepatan tinggi yang berfungsi untuk mendistabilisasi koloid atau solid

tersuspensi yang halus dan masa inti partikel, sehingga terbentuk jonjot mikro.

Universitas Islam Riau
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Bahan yang sering digunakan pada lapangan minyak Tiaka pada proseskoagulasi—

flokulasi seperti tercantum pada tabel berikut:

Tabel 2.6 Jenis bahan kimia koagulan

Flokulds : adukan - de 8flahan terhadap

larutan jonjoEFr - age enghasilkan jonj 253 apat secara cepat

mengendap

pembentukan @gr ang-Mmaiasme g oses slow mixing

Koagulasi

Koagulan

._....:... . ‘.\
)

Flokulasi

Gambar 2.5 Proses pengikatan partikel koloid (PT.Benefita Indonesia)

Universitas Islam Riau
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pengujian B
agitasi dari
yang optimé

terproduksi.

dilakukan koagulasi-flokulasi dan

Kemudian akan dilakukan uji dengan cara memasukkan koagulan kitosan
yang sudah diolah dengan dosis sudah ditentukan sebelumnya pada saat proses
koagulasi berlangsung, kemudian melakukan flokulasi dan dilanjutkan proses
sedimentasi. Kembali melakukan pengujian terhadap nilai berupa Oil and grease,
turbidity, COD dan pH air yang telah diproses dan menganalisis hasil uji pada air
terproduksi kemudian membawa pada hasil kesimpulan yang merupakan tujuan

dari penelitian.
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Ha=i1l dan Pembahazan

Eesimpulan dan Saran

3.2 DIAGRAM ALIR PENELITIAN

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Selesan

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.3 ALAT DAN BAHAN

3.3.1 Alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Jar-test, blender, gelas
ukur, filter paper, wagah pengaduk, timbangan digital, turbidimeter, pH meter,

peralatan-peralatan

“““‘\“\:

Gambar 3.3 Blender
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3. Gelas Beaker

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3.6 Wadah penggerus
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6. Timbangan Digital

Gambar 3.9 pH meter
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9. Stopwatch

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3.12 Ayakan
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12. Oven

Gambar 3.14 Sieve shaker

3.3.2 Bahan Penelitan
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain adalah
1. Cangkang bekicot (Achatina fullica)
2. NaOH 3,5%

Universitas Islam Riau
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NaOH 50%
HCI

Air formasi

3.
4.
5.
6.

dalam oven untuk mendapatkan Kitin kering.

. Deasetilasi

Kitin direbus dalam larutan NaOH 50 % dengan perbandingan 1:10 pada
suhu 90°C masing-masing dengan waktu perebusan 1 sampai 1,5 jam.

Padatan kemudian dipisahkan dengan cairan, selanjutnya dicuci dengan aqua

Universitas Islam Riau
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DM hingga netral pH-nya. Setelah itu padatan dikeringkan pada suhu 105°C

dalam oven selama 24 jam, produk hasil ini disebut kitosan.

3.4.2 Pelaksanaan Jarstest

air dan

Ket:
A
B.
AB.

=Kitosan yang sudah siap

=Air formast

= Hasiil dari proses koagulasi-flokulasi
sedimentasi. AB

Gambar 3.15 Proses pelaksanaan jar-test
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3.5 TEMPAT PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dilaboratorium Riset Sains Material Universitas
Riau, Laboratorium Kimia Fisika Jurusan Kimia Universitas Riau dan

Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Pengujian Material Dinas Pekerjaan Umum

Agustus
2 3

Kegiatan

Studi Literatur

Pembuatan koogulan

Pengujian koagulan

Pengumpulan data uji

Analisis terhadap hasil

Penulisan tugas akhir
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum diuji  Sesudah diuji
C

Gambar 4.1 Pengolahan air Terproduksi sebelum dan sesudah pengujian
menggunakan kitosan 3 gram (A), 2 gram (B) dan 1 gram (C)

25
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4.2 Oil and Grease

Oil and grease atau minyak dan lemak merupakan sekelompok padatan yang
tidak menguap dan mengalami emulsi, mengakibatkan air dan minyak bercampur.
dan membuat air terlihat

Sehingga terlihat mengapung di atas permukaan ai

kecoklatan. gujian De @ a0  Menteri  Negara
Lingkunga# : 201 : Bitaic limbah bagi

usaha a o[k . - : maksimum

minyak melakukan
pengujian (oF ak apdt @i r terproduksi
yang suda

Tabel 4. t dan setelah
proses Ja ng bekicot
Efisiensi
No Penurunan (%)
1 28.6 %
2 28.6 %
3 28.6 %
pat dilihat bahwa dari
suatu proses koagula an kitosan dari cangkang

Hasil yang diperoleh sebelum dilakukannya proses koagulasi-flokulasi didapatkan
dengan hasil awal sekitar 7 mg/L, kemudian setelah dilakukan proses koagulasi-
flokulasi dengan menggunakan media dari kitosan dari cangkang bekicot sebagai
koagulan pada konsentrasi 1 gram, 2 gram dan 3 gram dapat menurunkan kadar
oil and grease sekitar <5 mg/L dengan nilai efisiensi penurunan 28,6%.
Penurunann nilai Oil and grease disebabkan pemberian varian konsentrasi 1 gram,
2 gram dan 3 gram kitosan dimana di dalam kitosan memiliki muatan positif

membantu mengikat minyak-minyak yang terkandung di dalam air formasi yang

Universitas Islam Riau
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bermuatan negatif sehingga terjadi gumpalan-gumpalan atau flok-flok dan
terendapkankan (Meicahayanti & Setiawan, 2018). Menurut Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup No. 6 tahun 2010. Batas maksimal suatu kadar minyak dan
lemak (oil and grease) sekitar 25 mg/L dan hasil tersebut menunjukkan bahwa

hasil dari an jar-test dengan

ol ‘%uw@‘ e

0% = 28.6%
o 2 gram kife L " 2 x100% = 28.6%

e 3 gram kitosan % 100% = 28.6%

7mg/L

4.3 Turbidity

Turbidity atau kekeruhan merupakan banyaknya zat tersuspensi pada suatu
perairan. Kekeruhan dapat disebabkan oleh berbagai jenis material tersuspensi,
semakin banyak material yang tersuspensi maka air akan semakin terlihat keruh.
Untuk menentukan nilai kekeruhan menggunakan alat turbidimeter yang
dinyatakan dalam Nephelometric Turbidity Unit (NTU) (Sari et al., 2017).
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Pengujian ini berpedoman pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 Tahun
1990 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air dimana kadar maksimum

kekeruhan pada air bersih yang diperbolehkan sebesar 25 NTU.

dan setelah proses

S LSRR A "@"

Neﬂﬁﬂr%ﬁ 2, Jg

' Efisiensi
.ll'

No
Penurunan (%)

66,3 %

70,3 %

71,1 %

Tusbidity (NTU)

Sebelum 1gram 2 gram 3 gram PERMEMEES

Pengujian

Gambar 4.2 Grafik hasil kemampuan pengujian kitosan cangkang bekicot
terhadap Turbidity pada air terproduksi

Dari hasil tabel dan grafik yang telah didapatkan maka dapat dilihat bahwa
pada proses koagulasi-flokulasi menggunakan koagulan dari kitosan cangkang
bekicot dapat menurunkan tingkat kekeruhan pada air produksi yang mana
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didapatkan pada suatu wash tank dengan tingkat kekeruhan sebelum proses
koagulasi-flokulasi didapatkan nilai sebesar 8,69 NTU dan setelah proses
koagulasi-flokulasi pada penambahan 1 gram kitosan 2,93 (NTU), 2 gram sekitar
2,58 (NTU) dan 3 gram sebesar 2,51 (NTU). Penyrunan kekeruhan pada air

4.4 Chemical Oxygen Demand (COD)
Chemical Oxygen Demand atau COD adalah banyaknya oksigen yang

digunakan untuk mengoksidasi senyawa organik melalui proses kimia. Air
formasi yang telah diberi penambahan kitosan pada konsentrasi bervariasi
menunjukkan nilai COD semakin menurun. Kandungan COD pada air formasi

semakin menurun seiring dengan penambahan kitosan.
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Tabel 4.3 Hasil pengujian chemical OxygenDemand (COD) sebelum proses Jar-
test dan setelah proses Jar-test dengan menggunakan koagulan dari kitosan

cangkang bekicot

No

N

w

Chemical Oxvgen Demand [COD) me/L

] PERMEM
Pengujian LH_19 2010

Gambar 4.3 Grafik hasil kemampuan pengujian kitosan cangkang bekicot
terhadap Chemical Oxygen (COD) pada air terproduksi

Setelah pengujian COD maka dapat dilihat dari suatu proses koagulasi-
flokulasi dengan menggunakan koagulan dari kitosan cangkang bekicot
didapatkan hasil COD sebesar 190,3 mg/L pada penambahan konsentrasi 1 gram,
penurunan 185,7 mg/L pada penambahan 2 gram dan pada penambahan 3 gram
kitosan mencapai penurunan 181,8 mg/L yang mana pada saat proses sebelum

koagulasi-flokulasi pada COD suatu air terproduksi sebesar 325,9 mg/L maka dari
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itu dapat ditunjukkan bahwa proses koagulasi-flokulasi dengan pengujian COD
dengan kitosan cangkang bekicot sebagai koagulan mengalami penurunan dari
kondisi awal. Penurunan pada konsentrasi penambahan 1 gram, 2 gram dan 3
gram terjadi karena kitosan mempunyai sifat polielgktrolit kation (Bija et al.,

2020). PenambaQf st dapat menurunkan

‘ QWE‘\W%\ @&‘ isihan bahar.l-

formasi. Ment 2 i ( ) tahun 2010

memiliki 0ata aksi S i ‘ lai Chemical
Oxygen D fibawah batas
maksimal

x100% = 41.6%

(3259™7 1857mg/L)

e 2gram kitosan % COD = P x100% = 43%
3259mg/L
(325’9 —1818 )
e 3 gram kitosan % COD = 32_;_9 g 1 x100% = 44.2%
)
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4.5 Power of Hydrogen (pH)

Power of hydrogen (pH) adalah jumlah konsentrasi ion hidrogen (H+) pada
larutan yang menyatakan tingkat kebasahan dan keasaman yang dimiliki.
Pengukuran pH pada skala 0 sampai 14 dimana jika pH kurang dari 7 larutan

bersifat asam, jik L7 larutan b an jika pH bernilai 7

larutan bersi < Q\'ﬁ\“ bg

‘ ng tidak netral
gan proses dari

pH meter

[
=]

8,01

Fower of hvdrogen (pH)

D MW Rs Mo WD

Sebelum legram 2gram Jegram pH Metral
Fengujiamn

Gambar 4.4 Grafik hasil kemampuan pengujian kitosan cangkang bekicot
terhadap Power of Hydrogen (pH) pada air terproduksi
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Dari hasil yang telah diproleh dapat dilihat hasil dari pengujian suatu pH
dengan proses sebelum proses koagulasi-flokulasi dan sesudah koagulasi-flokulasi
menggunakan kitosan dari cangkang bekicot sebagai koagulan berpengaruh
terhadap penurunan nilai pH. Makin banyak konsentrasi koagulan kitosan yang
ditambahkan ma naki gnakan kitosan yang

‘ ‘Qmm‘n“ Q@. aa  keberadaan

flokulasi : nan- 3 ' am mengalami
penurunan Bng  Jyar 3 /a meRjadi 8,20 dan
konsentrasi §8s8 pent ya Me i@l pH nya 9,52
menjadi 8,0 engujian sudah

termasuk pa
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAR

mg/L pada
menjadi 185,7
dfbgen (pH) yang
menjadi 8,97,

mg/L dan 3
pada awal

konsentrasi , an'nila ; i ‘8 : bahan 3 gram

5.2 SARAN
Adapun saran yang dapat penulis berikan yaitu melakukan pengujian

koagulasi-flokulasi menggunakan kitosan dari cangkang bekicot dengan variasi
NaOH 60%, 70% dan 80% serta menambahkan parameter uji berupa TDS, TSS,

oil content, sulfida, amonia dan fenol pada air terproduksi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Data Hasil Sampel Pengujian
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Lampiran 2 Surat Pernyataan Keabsahan Data
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Dicky Nofrial Putra

Andre Yunanda S.T

Universitas Islam Riau



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

41

Lampiran 3 Surat Keterangan Bebas Fasilitas
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